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KODE ETIK PT CLEMONT FINANCE INDONESIA
CODE OF ETHICS OF PT CLEMONT FINANCE INDONESIA

Kode Etik memperluas kepercayaan vyang
diekspresikan dalam bentuk pernyataan Nilai-nilai
Perusahaan untuk membentuk suatu perangkat
garis pedoman praktis dan penjelasan. Kode Etik
menetapkan cara individu di PT Clemont Finance
Indonesia dalam menjalankan tugas-tugasnya
untuk kepentingan perusahaan dan para pemegang
saham. Kode Etik ini tidak didesain secara
lengkap/mendalam, akan tetapi dapat mewakili
kerangka kerja sebagai acuan semua keputusan-
keputusan dan pelaksanaan yang dapat diukur.

Kode Etik PT Clemont Finance Indonesia
terdiri dari:

A. Kode Etik vyang
Karyawan

Berhubungan dengan

B. Kode Etik yang Berhubungan dengan Debitur
Kode Etik yang Berhubungan dengan Supplier

Kode Etik yang
Pemegang Saham

Berhubungan dengan

The Code of Ethics expands upon the trust
expressed in the Company's Statement of Values to
form a set of practical guidelines and explanations.
The Code of Ethics sets forth the manner in which
individuals at PT Clemont Finance Indonesia are to
perform their duties in the best interests of the
company and its shareholders. This Code of Ethics is
not intended to be exhaustive but rather to serve
as a framework to gquide all decisions and
measurable actions.

PT Clemont Finance Indonesia’s Code of
Ethics consists of-

A. Code of Ethics Regarding Employees
B Code of Ethics Regarding Debtors

C. Code of Fthics Regarding Suppliers

D.  Code of Ethics Regarding Shareholders



KODE ETIK' YANG BERHUBUNGAN DENGAN KARYAWAN

CODE OF ETHICS RELATING TO EMPLOYEES

Jam Kerja dan Disiplin

e Karyawan wajib mematuhi jam kerja yang telah
ditetapkan perusahaan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

e Karyawan tidak diharapkan bekerja melebihi
batas kewajaran, kecuali dalam kondisi tertentu
yang telah memperoleh persetujuan atasan
sesuai ketentuan perusahaan.

e Karyawan wajib hadir dan menyelesaikan
pekerjaan secara tepat waktu.

e Karyawan wajib menjaga profesionalisme dan
produktivitas selama jam kerja.

Remunerasi dan Penghargaan

e Besaran remunerasi ditetapkan secara adil dan
objektif berdasarkan kompetensi, pengalaman,
tanggung jawab, integritas, dan kinerja
karyawan.

e Perusahaan memberikan penghargaan kepada
karyawan yang menunjukkan prestasi, dedikasi,
dan kontribusi yang signifikan terhadap
perusahaan.

Penilaian Kinerja

e Penilaian kinerja dilakukan secara objektif, jujur,
transparan, dan adil.

e Atasan wajib melakukan penilaian secara
professional, berdasarkan fakta, data dan hasil
kerja Karyawan, serta menghindari adanya
konflik kepentingan, diskriminasi, maupun unsur
objektifitas.

e Karyawan berhak memperoleh informasi
mengenai hasil penilaian kinerjanya secara
berkala.

e Hasil penilaian kinerja menjadi salah satu dasar
dalam pengembangan karier, pelatihan, promosi,
dan pemberian penghargaan.

e Seluruh data dan hasil penilaian kinerja
merupakan informasi yang bersifat rahasia, dan
hanya dapat diakses oleh pihak yang berwenang
sesuai dengan Ketentuan Perusahaan.

e Setiap karyawan dilarang mempengaruhi,
memanipulasi atau memberikan informasi yang
tidak benar dalam proses penilaian kerja, baik
untuk kepentingan pribadi atau pihak lain.

Working Hours and Discipline

o Employees must comply with the working hours
established by the company in accordance with
applicable laws and regulations.

o Employees are not expected to work beyond
reasonable  limits, except under specific
circumstances that have been approved by a
supervisor in accordance with company policy.

o Employees must be present and complete their
work on time.

o £Fmployees must maintain professionalism and
productivity during working hours.

Compensation and Reward's

e Compensation levels are determined fairly and
objectively based on employees’ competencdies,
experience,  responsibilities,  integrity, and
performance.

e The company recognizes employees who
demonstrate outstanding — performance,
dedication, and significant contributions to the
company.

Performance Appraisals

o Performance  appraisals — are  conducted
objectively, honestly, transparently, and fairly.

e Supervisors are required to conduct appraisals
professionally, based on facts, data, and
employees’ work performance, and to avoid
confiicts of interest, discrimination, or any lack of
objectivity.

o £mployees have the right to receive information
regarding the results of their performance
evaluations on a regular basis.

e Performance evaluation results serve as one of
the bases for career development, training,
promotions, and the awarding of incentives.

o All data and results of performance evaluations
are confidential information and may only be
accessed by authorized parties in accordance
with Company Regulations.

e Employees are prohibited from influencing,
manipulating, or providing false information
auring the performance evaluation process,



Promosi, Mutasi

Karier

dan Pengembangan

e Hasil penilaian kinerja menjadi salah satu dasar
dalam pengembangan Karir, promosi, mutasi,
rotasi dan atau penghargaan sesuai dengan
kebijakan Perusahaan.

e Perusahaan mengutamakan pengisian jabatan
melalui  promosi  internal berdasarkan
kompetensi, kinerja, integritas, dan potensi
karyawan.

e Setiap karyawan memiliki kesempatan yang
sama untuk berkembang dan memperoleh
promosi tanpa diskriminasi.

e Promosi  jabatan  dilakukan  berdasarkan

kebutuhan organisasi dan hasil evaluasi yang
objektif.

Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi

e Perusahaan  mendukung  pengembangan
kompetensi  karyawan melalui  pendidikan,
pelatihan, sertifikasi, dan program
pengembangan lainnya.

e Karyawan  yang  memperoleh  bantuan

pendidikan atau pelatihan dari perusahaan wajib
memenuhi  komitmen vyang telah disepakati
dengan perusahaan.

e Peningkatan kompetensi dan keahlian karyawan
akan menjadi pertimbangan dalam
pengembangan karier.

Penggunaan Waktu dan Aset Perusahaan

e Karyawan wajib menggunakan waktu kerja dan
aset perusahaan secara efektif, efisien, dan
bertanggung jawab.

e Penggunaan  aset  perusahaan untuk
kepentingan pribadi tidak diperkenankan tanpa
persetujuan yang sah dari pihak vyang
berwenang.

e Aset perusahaan meliputi uang, dokumen,
kendaraan, peralatan kerja, perangkat teknologi
informasi, data debitur, informasi perusahaan,
dan hak kekayaan intelektual.

e Karyawan wajib menjaga dan memelihara aset
perusahaan agar tetap dalam kondisi baik dan
aman.

e Setiap penerimaan uang, cek, giro, dokumen
berharga, atau aset lainnya milik perusahaan

whether for their own benefit or that of another
party.

Promotions,
Development

Transfers, and  Career

o Performance evaluation results serve as one of
the bases for career development, promotions,
transters, rotations, and/or awards in accordance
with Company policy.

o The Company prioritizes filling positions through
internal  promotions based on employees’
competencies, performance, integrity, and
potential

o Fvery employee has an equal opportunity to
grow and be promoted without discrimination.

o Promotions are based on organizational needs
and the results of objective evaluations.

Training and Competency Development

o The company supports the development of
employee competencies through education,
training, certification, and other development
Programes.

o Employees who receive educational or training
assistance from the company are required to
fulfill the commitments agreed upon with the
company.

o /mprovements in employee competencies and
skills will be taken into consideration in career
development.

Use of Company Time and Assets

o Employees must use company time and assets
effectively, efficiently, and responsibly.

o The use of company assets for personal
purposes is not permitted without valid approval
from the authorized party.

o Company assets include cash, documents,
vehicles,  work  equjpment,  information
technology devices, debtor data, company
information, and intellectual property rights.

o EFmployees must safequard and maintain
company assets to ensure they remain in good
condition and secure.

o Any receipt of cash, checks, bank drafts, valuable
documents, or other company assets must be
immediately turned over to the authorized
department.



harus segera diserahkan kepada unit yang
berwenang.

Kerahasiaan dan Perlindungan Data

e Karyawan wajib menjaga kerahasiaan informasi
perusahaan dan data debitur.

e Karyawan dilarang mengungkapkan,
memanfaatkan, atau menyebarkan informasi
perusahaan dan data debitur kepada pihak yang
tidak berwenang.

e Kewajiban menjaga kerahasiaan tetap berlaku
meskipun hubungan kerja telah berakhir.

e Karyawan wajib menggunakan data, dokumen,

sistem informasi, dan perangkat milik
Perusahaan, hanya untuk  kepentingan
pelaksanaan  pekerjaan  sesuai  dengan

kewenangan yang diberikannya.

Benturan Kepentingan, Gratifikasi, dan
Anti Suap

e Karyawan wajib menghindari segala bentuk
benturan kepentingan yang dapat
mempengaruhi objektivitas dalam menjalankan
tugas.

e Karyawan dilarang meminta, menerima,
menawarkan, atau memberikan suap, komisi,
kickback, gratifikasi, atau keuntungan pribadi
yang tidak sah.

e Karyawan wajib melaporkan setiap potensi
benturan kepentingan kepada atasan atau
fungsi kepatuhan.

e Penerimaan hadiah hanya diperbolehkan dalam
bentuk yang wajar dan tidak memengaruhi
independensi pengambilan keputusan sesuai
ketentuan perusahaan.

e Karyawan dilarang memanfaatkan jabatan,
wewenang, atau informasi perusahaan untuk
keuntungan pribadi maupun pihak lain.

Kesempatan
Diskriminasi

yang Sama dan Anti

e Perusahaan memberikan kesempatan yang
sama kepada seluruh karyawan dan calon
karyawan.

e Keputusan  terkait  rekrutmen,  promosi,
pelatihan, remunerasi, dan pengembangan karier
didasarkan pada kompetensi, kinerja, dan
kebutuhan organisasi.

Confidentiality and Data Protection

o Employees are required to maintain the
confidentiality of company information and
debtor data.

o Employees are prohibited from disclosing, using,
or disseminating company information and
debtor data to unauthorized parties.

o The obligation to maintain confidentiality
remains in effect even after the employment
relationship has ended.

o Employees must use data, documents,
information systems, and devices owned by the
Company solely for the purpose of performing
their job duties in accordance with the authority
granted to them.

Confilicts of Interest Gratification, and
Anti-Bribery

o £mployees must avoid any form of conflict of
interest that could affect their objectivity in
performing their duties.

o Employees are prohibited from soliciting,
accepting,  offering, ~ or giving  bribes,
commissions, kickbacks, gratuities, or any other
form of improper personal gain.

o Employees must report any potential confiict of
interest to their supervisor or the compliance
department.

e Accepting gifts is permitted only if they are
reasonable and do not affect the independence
of decision-making, in accordance with company
regulations.

o Employees are prohibited from using their
position, authority, or company information for
personal gain or the gain of others.

Equal Opportunity and Anti-Discrimination

o The company provides equal opportunities to all
employees and prospective employees.

o Decisions regarding recruitment, promotion,
training, compensation, and career development
are based on competence, performance, and
organizational needs.

o The company does not tolerate discrimination
based on ethnicity, religion, race, gender, age,



e Perusahaan tidak mentoleransi diskriminasi
berdasarkan suku, agama, ras, jenis kelamin, usia,
kondisi fisik, status perkawinan, orientasi politik,
atau latar belakang lainnya yang dilindungi oleh
hukum.

Kesehatan dan Keselamatan Kerja

e Perusahaan berkomitmen menyediakan
lingkungan kerja yang aman, sehat, bersih, dan
nyaman.

e Karyawan wajib mematuhi seluruh prosedur
kesehatan dan keselamatan kerja yang berlaku.

e Karyawan wajib segera melaporkan kondisi yang
berpotensi  menimbulkan risiko keselamatan
atau kesehatan kerja.

Perilaku di Tempat Kerja

e Karyawan wajib menjaga sikap profesional,
sopan, dan saling menghormati.

¢ Karyawan dilarang bekerja dalam kondisi mabuk
atau berada di bawah pengaruh narkotika,
psikotropika, atau zat terlarang lainnya.

e Konsumsi minuman beralkohol di lingkungan
kerja hanya dapat dilakukan dengan persetujuan
tertulis dari pejabat yang berwenang.

e Karyawan wajib menjaga nama baik perusahaan
baik di dalam maupun di luar lingkungan kerja.

Pencegahan Pelecehan dan Perundungan

e Perusahaan tidak mentoleransi segala bentuk
pelecehan seksual, pelecehan verbal, intimidasi,
perundungan (bullying), maupun tindakan yang
menciptakan lingkungan kerja yang tidak
nyaman.

e Setiap laporan pelecehan atau perundungan
akan ditindaklanjuti secara objektif dan rahasia.

physical  condition, marital status, political
orientation, or any other background protected
by law.

Occupational Health and Safety

e The company is committed to providing a safe,

healthy, dean, and comfortable  work
environment.

o Employees must comply with all applicable

occupational health and safety procedures.

o Employees must immediately report any

conditions that could pose a risk to occupational
health or safety.

Workplace Conduct

o Employees must maintain a professional,

courteous, and respectful attitude.

Employees are prohibited from working while
intoxicated or under the influence of narcotics,
psychotropic  substances, or other illegal
substances.

The consumption of alcoholic beverages in the
workplace is permitted only with the written
approval of an authorized official.

Employees must uphold the company’s good
reputation both inside and outside the
workplace.

Prevention of Harassment and Bullying

o The company does not tolerate any form of

sexual  harassment,  verbal  harassment,
intimidation, bullying, or conduct that creates an
uncomfortable work environment.

e Lvery report of harassment or bullying will be

investigated objectively and confidentially

Hubungan Antar Karyawan Relationships Among Employees

o Personal relationships among employees are a
private matter that the company respects.

e Hubungan pribadi antar karyawan merupakan
ranah pribadi yang dihormati oleh perusahaan.

e Personal  relationshjps  must not  affect
objectivity, independence, professionalism, or
decision-making in the workplace.

e Hubungan pribadi tidak boleh memengaruhi
objektivitas, independensi, profesionalisme,
maupun  pengambilan  keputusan  dalam

pekerjaan. e In situations that could potentially give rise to a

confiict of interest, the parties involved are
required to disclose such situations to the
company.

e Dalam kondisi yang berpotensi menimbulkan
benturan kepentingan, pihak yang terkait wajib
mengungkapkan  kondisi  tersebut kepada
perusahaan.



Kepatuhan dan Anti Fraud

e Karyawan wajib mematuhi seluruh peraturan
perundang-undangan, ketentuan OJK, kebijakan
dan prosedur perusahaan.

e Karyawan  wajib  melaporkan  dugaan
pelanggaran hukum, fraud, penyalahgunaan
wewenang, atau pelanggaran kode etik melalui
mekanisme pelaporan yang tersedia.

e Perusahaan  melindungi  pelapor  vyang
menyampaikan laporan dengan itikad baik
(whistleblower).

Penggunaan Media Sosial

e Karyawan wajib menggunakan media sosial
secara bertanggung jawab.

e Karyawan dilarang mengunggah informasi
rahasia perusahaan, data Debitur, maupun
konten yang dapat merugikan reputasi
perusahaan.

e Pendapat pribadi yang disampaikan di media
sosial  tidak  boleh  mengatasnamakan
perusahaan tanpa kewenangan resmi.

Compliance and Anti-Fraud

o EFmployees must comply with all laws and
regulations, OJK provisions, and company
policies and procedures.

o Fmployees must report suspected  legal
violations, fraud, abuse of authority, or violations
of the code of ethics through the available
reporting mechanisms.

o The company protects whistleblowers who
submit reports in good faith.

Use of Social Medlia
o Employees must use social media responsibly.

e Fmployees are  prohibited  from  posting
confidential company information, debtor data,
or content that could damage the company’s
reputation.

o Personal opinions expressed on social media
must not be presented as representing the
company without official authorization.



KODE ETIK' YANG BERHUBUNGAN DENGAN DEBITUR

CODE OF ETHICS RELATED TO BORROWERS

Promosi dan Pemasaran

e Seluruh informasi promosi dan pemasaran harus
disampaikan secara jujur, akurat, jelas, dan tidak
menyesatkan.

e Fakta, manfaat, biaya, bunga, denda, risiko, serta
syarat dan ketentuan produk pembiayaan tidak
boleh dilebih-lebihkan atau disembunyikan.

e Materi promosi tidak boleh mengandung unsur
diskriminatif, penghinaan, atau bertentangan
dengan norma hukum dan kesusilaan.

e Karyawan wajib memastikan bahwa calon
debitur memperoleh informasi yang cukup untuk
mengambil  keputusan secara sadar dan
bertanggung jawab.

e Seluruh aktivitas pemasaran wajib mematuhi
ketentuan peraturan perundang-undangan dan
kebijakan perusahaan.

Penawaran dan Negosiasi

e Karyawan dilarang memaksa, menekan, atau
mempengaruhi calon debitur untuk memilih
produk pembiayaan yang tidak sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan finansialnya.

e Karyawan wajib memahami produk vyang
ditawarkan dan menjelaskan secara lengkap
mengenai hak, kewajiban, biaya, risiko, jangka
waktu, denda, serta konsekuensi dari perjanjian
pembiayaan.

e (Calon debitur harus diberikan kesempatan yang
cukup untuk membaca, memahami, dan
mempertimbangkan seluruh dokumen perjanjian
sebelum menandatanganinya.

e Karyawan dilarang memberikan informasi yang
tidak benar atau menjanjikan sesuatu yang tidak
dapat dipenuhi oleh perusahaan.

e Setiap  transaksi dengan  debitur  harus
dilaksanakan berdasarkan prinsip keterbukaan,
itikad baik, dan profesionalisme.

Produk dan Layanan

e Produk dan layanan pembiayaan vyang
ditawarkan harus sesuai dengan kebutuhan,
profil, dan kemampuan debitur.

e Perusahaan wajib memastikan bahwa proses
pembiayaan dilakukan secara bertanggung

Promotion and Marketing

e All promotional and marketing information must
be presented honestly, accurately, clearly, and
without being misleading.

o Facts, benefits, costs, interest rates, penalties,
risks, and the terms and conditions of financing
products must not be exaggerated or concealed.

e Promotional materials must not contain
discriminatory or offensive content, nor must
they violate legal norms or standards of decency.

o Employees must ensure that prospective
borrowers receive sufficient information to make
informed and responsible decisions.

o Al marketing activities must comply with
applicable laws and regulations as well as
company policies.

Offers and Negotiations

o Employees are prohibited from coercing,
pressuring, or influencing prospective borrowers
to choose financing products that do not align
with their needs and financial capabilities.

o Fmployees must understand the products being
offered and provide a complete explanation of
the rights, obligations, costs, risks, terms,
penalties, and consequences of the financing
agreement.

o Prospective borrowers must be given sufficient
opportunity to read, understand, and consider all
agreement documents before signing them.

e £mployees are prohibited from providing false
information or making promises that the
company cannot fulfill

e Lvery transaction with a borrower must be
conducted based on the principles of
transparency, good faith, and professionalism.

Products and Services

e The financing products and services offered
must be appropriate to the borrower’s needs,
profile, and financial capacity.

e The company must ensure that the financing
process is conducted responsibly and does not
cause undue harm to the borrower.



jawab dan tidak menimbulkan kerugian yang
tidak wajar bagi debitur.

e Karyawan wajib memberikan penjelasan yang
memadai agar debitur memahami manfaat dan
risiko dari produk yang dipilih.

e Biaya, bunga, denda, dan pungutan lainnya
harus ditetapkan secara wajar, transparan, dan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

e Debitur berhak memperoleh informasi yang jelas
mengenai seluruh biaya yang timbul dalam
transaksi pembiayaan.

e Karyawan dilarang mengenakan biaya yang
tidak sah atau menerima pembayaran di luar
ketentuan perusahaan.

e Setiap debitur berhak memperoleh pelayanan
yang profesional, sopan, adil, dan tidak
diskriminatif.

e Kepentingan debitur harus diperhatikan secara
seimbang dengan kepentingan perusahaan
sesuai dengan prinsip perlindungan konsumen.

e Seluruh pertanyaan, keluhan, dan pengaduan
debitur harus ditangani secara cepat, objektif,
dan tuntas sesuai prosedur perusahaan.

e Karyawan wajib memberikan informasi yang
jelas dan mudah dipahami dalam setiap
komunikasi dengan debitur.

e dilarang adanya perlakuan berbeda terhadap
debitur berdasarkan suku, agama, ras, jenis
kelamin, usia, status perkawinan, kondisi fisik,
atau latar belakang lainnya yang dilindungi oleh
hukum.

Penagihan

e Proses penagihan wajib dilakukan secara
profesional, sopan, beretika, dan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

e Karyawan dilarang melakukan ancaman,
intimidasi, pelecehan, kekerasan fisik maupun
verbal dalam proses penagihan.

e Penagihan hanya dilakukan kepada debitur atau
pihak yang berwenang sesuai ketentuan yang
berlaku.

o Employees must provide adeguate explanations
so that borrowers understand the benefits and
risks of the selected product.

o Fees, interest, penalties, and other charges must
be set reasonably, transparently, and in
accordance with applicable regulations.

e Borrowers have the right to receive clear
information regarding all costs incurred in
financing transactions.

o Fmployees are prohibited from  charging
unauthorized fees or accepting payments
outside of company policy.

o Every borrower has the right to receive
professional,  courteous, fair, and  non-
discriminatory service.

e The borrower’s interests must be balanced with
the company’s interests in accordance with
consumer protection principles.

o Al borrower inquiries, complaints, and
grievances must be  handled  promptly,
objectively, and thoroughly in accordance with
company procedures.

e Fmployees are required to provide clear and
easy-to-understand  information  in  all
communications with debtors.

o /t s prohibited to treat debtors differently based
on ethnicity, religion, race, gender, age, marital
status, physical condition, or other legally
protected characteristics.

Debt Collection

o The debt collection process must be conducted
professionally,  politely, — ethically, —and in
accordance with applicable laws and requlations.

o Employees are prohibited from using threats,
intimidation, harassment, or physical or verbal
abuse during the debt collection process.

o Debt collection may only be conducted with the
debtor or an authorized party in accordance with
applicable regulations.



KODE ETIK YANG BERHUBUNGAN DENGAN SUPPLIER
CODE OF ETHICS RELATED TO SUPPLIERS

Kebijakan Pembayaran Payment Policy

e Perusahaan  akan  memenuhi  kewajiban o The Company will fulfill its payment obligations

pembayaran kepada supplier sesuai dengan
syarat dan ketentuan yang telah disepakati

dalam perjanjian.

e Proses pembayaran dilakukan secara tepat
waktu, akurat, transparan, dan sesuai dengan
prosedur yang berlaku.

e Karyawan dilarang menunda, mempercepat,
atau mempengaruhi proses pembayaran untuk
kepentingan pribadi maupun pihak tertentu.

e Setiap transaksi dengan supplier harus didukung
oleh  dokumen vyang sah dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Penggunaan Hak Kekayaan Intelektual

e Perusahaan menghormati  hak

intelektual milik pihak lain.

kekayaan

e Direksidan karyawan wajib mematuhi ketentuan
hak cipta, lisensi, paten, merek dagang, dan hak
kekayaan intelektual lainnya yang terkait dengan
penggunaan dokumen, publikasi, perangkat
lunak, data, maupun materi lainnya.

e Dilarang menggandakan, menggunakan, atau
mendistribusikan materi yang dilindungi hak
kekayaan intelektual tanpa izin yang sah dari
pemilik hak.

Proses Pengadaan dan Penawaran

e Seluruh proses pengadaan dan penawaran harus
dilaksanakan secara adil, transparan, objektif,
dan dapat dipertanggungjawabkan.

e Setiap peserta tender wajib memperoleh
kesempatan yang sama untuk mengikuti proses
pengadaan sesuai dengan persyaratan yang
ditetapkan.

e Informasi mengenai penawaran, harga, strategi,
atau dokumen peserta tender bersifat rahasia
dan tidak boleh diungkapkan kepada pihak lain
yang tidak berwenang.

e Rancangan, spesifikasi, metode kerja, maupun
gagasan yang disampaikan oleh calon supplier
dalam proses tender tidak boleh digunakan
tanpa persetujuan atau dasar hukum yang sah.

e Karyawan yang terlibat dalam proses pengadaan
wajib menjaga independensi dan menghindari
benturan kepentingan.

to suppliers in accordance with the terms and
conditions agreed upon in the contract.

Payments will be processed in a timely, accurate,
and transparent manner, and in accordance with
applicable procedures.

Employees are prohibited from delaying,
expediting, or influencing the payment process
for personal gain or for the benefit of a specific

party.
Every transaction with a supplier must be

supported by  valid  and  verifiable
documentation.

Use of Intellectual Property Rights

The Company respects the intellectual property
rights of others.

Directors and employees must comply with
copyright, licensing, patent, trademark, and
other intellectual property rights provisions
related to the use of documents, publications,
software data, and other materials.

It is prohibited to reproduce, use, or distribute
materials protected by intellectual property
rights without the lawful permission of the
rights holder.

Procurement and Bidding Process

The entire procurement and bidding process
must be conducted fairly, transparently,
objectively, and accountably.

Every bidder must be given an equal opportunity
to participate in the procurement process in
accordance with the established requirements.

Information regarding bids, prices, strategies, or
documents submitted by bidders is confidential
and must not be disclosed to unauthorized third
parties.

Designs, specifications, work methods, or ideas
submitted by prospective suppliers during the
bidding process may not be used without
consent or a valid legal basis.

Employees involved in the procurement process
must maintain their independence and avoid
confiicts of interest.



Hubungan dengan Bank dan Kreditor

e Seluruh informasi keuangan, operasional, dan
informasi material lainnya yang disampaikan
kepada bank dan kreditor harus akurat, lengkap,
dan dapat dipertanggungjawabkan.

e Perusahaan dilarang memberikan informasiyang
menyesatkan atau menyembunyikan informasi
material yang dapat memengaruhi pengambilan
keputusan pihak terkait.

e Setiap proyeksi keuangan harus disusun
berdasarkan data yang memadai, asumsi yang
wajar, dan prinsip kehati-hatian.

Pemilihan dan Evaluasi Supplier

o Supplier dipilih  berdasarkan kriteria yang
objektif, antara lain kualitas, harga, kemampuan
teknis, pelayanan, kepatuhan hukum, reputasi,
dan keandalan.

e Perusahaan memberikan kesempatan yang
setara kepada supplier yang memenuhi
persyaratan untuk berpartisipasi dalam proses
pengadaan.

e Hubungan dengan supplier harus didasarkan
pada profesionalisme, saling menghormati, dan
prinsip kemitraan yang sehat.

e Kinerja supplier akan dievaluasi secara berkala
berdasarkan standar vyang telah ditetapkan
perusahaan.

Relationships with Banks and Creditors

o All financial operational and other material
information provided to banks and creditors
must be accurate, complete, and verifiable.

o The company Is prohibited from providing
misleading information or concealing material
information that could influence the decision-
making of relevant parties.

o All financial projections must be prepared based
on adequate data, reasonable assumptions, and
the principle of prudence.

Supplier Selection and Evaluation

o Suppliers are selected based on objective criteria,
including quality, price, technical capability,
service, legal compliance, reputation, and
reliability.

o The company provides equal opportunity to
suppliers who meet the requirements to
participate in the procurement process.

o Relationships with suppliers must be based on
professionalism, mutual respect and the
principles of a healthy partnership.

o Supplier performance will be evaluated
periodically based on standards established by
the company.



KODE ETIK' YANG BERHUBUNGAN DENGAN PEMEGANG SAHAM

CODE OF ETHICS RELATED TO SHAREHOLDERS
Penciptaan Nilai bagi Pemegang Saham

e Perusahaan berkomitmen untuk menciptakan
nilai yang berkelanjutan bagi pemegang saham
melalui  pengelolaan usaha yang sehat,
profesional, dan bertanggung jawab.

e Direksi dan karyawan wajib melaksanakan tugas
secara efektif, efisien, dan berintegritas untuk

mendukung pertumbuhan serta
keberlangsungan usaha perusahaan.

e Setiap keputusan bisnis harus
mempertimbangkan ~ kepentingan  jangka

panjang perusahaan dan pemegang saham.

Pengelolaan Biaya dan Efisiensi

e Direksi dan karyawan wajib menggunakan
sumber daya perusahaan secara efektif, efisien,
dan bertanggung jawab.

¢ Pengeluaran perusahaan harus dilakukan secara
wajar, transparan, dan sesuai dengan kebutuhan
operasional serta tujuan bisnis perusahaan.

e Setiap individu bertanggung jawab untuk
mendukung terciptanya budaya kerja yang
produktif dan berorientasi pada efisiensi.

Pengelolaan Risiko dan Perlindungan
Kepentingan Pemegang Saham

e Direksi dan karyawan wajib menjalankan
tugasnya  dengan  penuh  kehati-hatian,
profesionalisme, dan itikad baik untuk
melindungi  kepentingan  perusahaan dan
pemegang saham.

e Seluruh aktivitas usaha harus memperhatikan
prinsip manajemen risiko, kepatuhan terhadap
peraturan perundang-undangan, dan tata kelola
perusahaan yang baik.

e Direksi dan karyawan wajib menjaga serta
melindungi aset perusahaan dari
penyalahgunaan, kehilangan, kerusakan,
maupun tindakan yang dapat merugikan
perusahaan.

e Setiap risiko material yang dapat mempengaruhi
kelangsungan usaha perusahaan harus dikelola
dan dilaporkan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Transparan dan Pelaporan

e Informasi keuangan dan non-keuangan harus
disusun secara akurat, lengkap, objektif, dan

Creating Value for Shareholders

e The Company is committed to creating
sustainable value for shareholders through
sound, professional, and responsible business
managerment.

o The Board of Directors and employees are
required to perform their duties effectively,
efficiently, and with integrity to support the
Company’s growth and business continuity.

o Every business decision must take into account
the long-term interests of the Company and its
shareholders.

Cost Management and Efficiency

o The Board of Directors and employees are
required to use the company’s resources
effectively, efficiently, and responsibly.

o Company expenditures must be reasonable,
transparent, and in line with operational needs
and the company’s business objectives.

o Fach individual is responsible for fostering a
productive and efficiency-oriented work culture.

Risk Management and Protection of
Shareholders’ Interests

o The Board of Directors and employees are
required to perform their duties with due care,
professionalism, and in good faith to protect the
interests of the company and its shareholders.

o All business activities must adhere to the
principles of risk management, compliance with
laws and regulations, and good corporate
governance.

o The Board of Directors and employees are
required to safequard and protect the company’s
assets from misuse, loss, damage, or any actions
that could harm the company.

o Any material risk that could affect the company’s
business continuity must be managed and
reported in accordance with  applicable
regulations.

Transparency and Reporting

o Financial and non-financial information must be
prepared accurately, completely, objectively, and



in a timely manner in accordance with
accounting standards, laws and regulations, and
company policies.

tepat waktu sesuai dengan standar akuntansi,
peraturan perundang-undangan, serta kebijakan
perusahaan.

o The Board of Directors and employees are
prohibited from falsifying, —concealing, —or
manipulating company data or information.

e Direksi dan karyawan dilarang memalsukan,
menyembunyikan, atau memanipulasi data
maupun informasi perusahaan.

e The company’s systems and processes must
support transparent, reliable, and accountable
reporting.

e Sistem dan proses perusahaan  harus
mendukung pelaporan yang transparan, dapat

dipercaya, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Hak Pemegang Saham atas Informasi Shareholders’ Right to Information

o Shareholders have the right to receive material
and relevant information regarding the

e Pemegang saham berhak memperoleh informasi
yang material dan relevan mengenai kondisi

perusahaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan Anggaran Dasar
Perusahaan.

e Informasi yang disampaikan kepada pemegang
saham harus akurat, jelas, lengkap, dan tepat
waktu.

e Penyampaian informasi kepada pemegang
saham harus dilakukan secara adil tanpa
memberikan perlakuan istimewa kepada pihak
tertentu yang tidak berhak.

company’s condition in accordance with
applicable laws and regulations and the
Company’s Articles of Association.

Information provided to shareholders must be
accurate, clear, complete, and timely.

Information must be disclosed to shareholders
fairly, without giving preferential treatment to
any unauthorized parties.

Integrity of the Board of Directors and
Employees

Integritas Direksi dan Karyawan

e Direksi dan karyawan wajib bertindak jujur, o The Board of Directors and employees must act

profesional, independen, dan bertanggung
jawab dalam menjalankan tugasnya.

e Setiap  keputusan vyang diambil  harus
berdasarkan data, fakta, analisis yang memadai,
dan kewenangan yang sah.

e Direksi dan karyawan wajib menghindari
benturan kepentingan yang dapat
mempengaruhi objektivitas dalam pengambilan
keputusan.

e Direksi dan karyawan tidak diperkenankan
memanfaatkan informasi atau aset perusahaan
untuk kepentingan pribadi maupun pihak lain.

Penjagaan Reputasi Perusahaan

e Direksi dan karyawan wajib menjaga nama baik,
citra, dan reputasi perusahaan dalam setiap
aktivitas maupun interaksi dengan pihak internal
dan eksternal.

e Direksi dan karyawan yang mewakili perusahaan

dalam  kegiatan resmi  wajib  bertindak

profesional, sopan, dan menjunjung tinggi etika
bisnis.

with honesty, professionalism, independence,
and responsibility in performing their duties.

Every decision made must be based on data,
facts, adequate analysis, and legitimate
authority.

The Board of Directors and employees must
avoid conflicts of interest that could affect
objectivity in decision-making.

The Board of Directors and employees are not
permitted to use company information or assets
for personal gain or for the benefit of third
parties.

Protecting the Company’s Reputation

e 7he Board of Directors and employees are

required to uphold the company’s good name,
image, and reputation in all activities and
interactions with both internal and external
parties.

o The Board of Directors and employees

representing the company in official activities
must act professionally, courteously, and uphold
business ethics.



e Penampilan, perilaku, dan komunikasi harus
mencerminkan integritas, kompetensi, dan
profesionalisme.

e Direksi dan karyawan dilarang melakukan
tindakan vyang dapat merugikan reputasi,
kredibilitas, atau kepentingan perusahaan.

o Appearance, behavior, and communication must
reflect integrity, competence, and
professionalism.

o Directors and employees are prohibited from
engaging in any actions that could harm the
company’s reputation, credibility, or interests.



